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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Suatu pembelajaran di madrasah dikatakan berhasil apabila memiliki
unsur komunikatif dan edukatif. Siswa mampu terlibat langsung di dalam
proses pembelajaran, guru yang berperan aktif mengajar, dan siswa juga
berperan aktif belajar. Oleh karena itu, peran guru sangatlah penting dalam
merangsang, menumbuhkan dan meningkatkan keaktifan siswa dalam
belajar, baik fisik maupun mental sehingga dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Selain itu, siswa juga dapat berlatih untuk berfikir kritis
serta dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Mengingat siswa yang diteliti adalah kelas VV Ml hal ini, sesuai
dengan Kompetensi Inti yang terlampir dalam Keputusan Menteri Agama
RI, bahwa :

KI 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

K1 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.

KI 3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

Kl 4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa
yang jelas, sistematis, logis dan kritis dalam karya yang estetis,

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

! Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun 2014
Tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab di Madrasah dalam file PDF, hal. 5-6.
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Dalam Undang-undang Rl No0.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab Il pasal 2 menyatakan fungsi
Pendidikan yaitu:

“Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat dan berilmu,
cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”2

Pendidikan Islam dikatakan berhasil bukan karena siswa mendapatkan
nilai yang bagus saja hamun yang terpenting siswa memiliki akhlak yang
mulia. Oleh sebab itu pembelajaran Akidah Akhlak sangat ditekankan di
berbagai jenjang lembaga pendidikan Madrasah. Akidah-Akhlak di
Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang harus
didalami, sebagai landasan dan dasar akidah siswa. Materi pelajaran berisi
tentang rukun iman yang dihubungkan dengan pengenalan dan penghayatan
terhadap Asma’ Husna, menghadirkan suasana keteladanan dan pembiasaan
dalam mengamalkan akhlak terpuji melalui pemberian contoh-contoh
perilaku serta cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
dilaksanakan pendidikan Akidah Akhlak tercantum dalam lampiran
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun 2014

Tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013, bahwa :

Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:

2 Undang-undang No.2 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional (Bandung :
Fokusmedia, 2010) hal 3



a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, peng-hayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan
dan ketakwaannya kepada Allah swt.;

b) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran
dan nilai-nilai akidah Islam.®

Berdasarkan observasi di MIN 11 Blitar peneliti menemukan bahawa
pembelajaran Akidah-Akhlak di MIN 11 Blitar belum maksimal, dari segi
pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, peng-hayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah
Islam belum sepenuhnya diterapkan oleh Guru Akidah Akhlak di MIN 11
Blitar baik di dalam maupun di luar kelas. Meski demikian siswa di MIN 11
Blitar memiliki akidah dan akhlak yang baik terbukti dengan semangat
mereka saat menjalankan ibadah serta perilaku jujur, sopan dan santun yang
tercermin dari kebanyakan siswa MIN 11 Blitar. Namun dari sebagian kecil
siswa masih terdapat beberapa kekurangan dalam bersikap seperti kelas VV C
yang tergolong siswa hiperaktif, makan sambil bejalan, jail kepada teman
serta sulit untuk dikondisikan terutama saat pelajaran sering bertengkar dan
suka menggangu saat sholat.

Apabila diperhatikan secara seksama dari sudut Pendidikan Agama
Islam, maka fenomena peran guru mata pelajaran akidah akhlak dalam

meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa kelas VV semester ganjil di MIN

11 Blitar merupakan suatu keunikan tersendiri. Barangkali saja, berbagai
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kiat telah di tempuh oleh guru guna meningkatkan kualitas akhlak mulia
siswa. Tentunya tidak hanya menjadikan siswa berakhlak mulia secara
individu tetapi juga secara sosial. Sehingga di sana, hampir tidak ada celah
bagi siswa menerapkan semboyan para pemalas bahwa sebagai teladan
yakni akronim dari terlambat datang dan pulang duluan, serta motto belajar
yakni sesulit-sulitnya pelajaran tidak akan sulit jika tidak dipelajari.
Bagaimanapun kenakalan siswa sering dijumpai pada siswa kelas IV dan V,
namun puncaknya ada pada kelas V, karena mereka merasa paling berkuasa
di sekolahan sebab kelas VI sudah mulai serius dalam belajar untuk
menghadapi Ujian Akhir Madrasah.

MIN 11 Blitar terkenal dengan ketertiban dan kedisiplinan yang
tinggi, terutama pada kepala sekolah yang sering terjun langsung membina
akhlak siswanya, bahkan dari banyaknya siswa yang berjumlah lebih dari
650 siswa baliau hampir hafal semua. Setiap pagi kepala sekolah dan bapak
ibu guru lainya berangkat lebih awal serta menunjukkan sikap siap dan
semangat dalam mendidik dengan menyambut kedatangan siswanya di
halaman. Pembiasaan ibadah mahdhah (sudah ada ketentuan syarat dan
rukunya) dan ghairu mahdhah (belum ada ketentuan syarat dan rukunya)
tidak kalah digiatkan, berbagai kegiatan keagamaan seperti Tadarus dan
Sholat Dhuha setiap pagi, program tahfidz serta kegiatan sosial seperti bakti
sosial, menyantuni fakir miskin sering dilakukan. Dengan adanya
komunikasi antara kepala sekolah, guru mata pelajaran Akidah Akhlak,

Wali Kelas serta orangtua siswa dalam meningkatan kualitas akhlak mulia



siswa, guru sebagai pembimbing akhlak di sekolah dan orangtua sebagai
pembina di rumah. Dengan demikian kualitas akhlak siswa dapat
ditingkatkan secara maksimal.

MIN 11 Blitar memiliki jumlah siswa yang terbanyak Se-MI di
Kecamatan Kademangan tidak heran jika MIN 11 Blitar merupakan sekolah
Favorit di daerah Blitar. Sekolah ini sangat menekankan pendidikan Akhlak
bagi siswanya. Dengan jumlah siswa yang banyak MIN 11 Blitar mampu
menertibkan akhlak siswa terbukti dari siswa datang tepat waktu, tertib
dalam ibadah mahdoh maupun ghoiru mahdoh, serta bersikap sopan
terhadap guru, teman dan lingkungan sekolah, siswa MIN 11 Blitar jarang
sekali melanggar tata tertib yang ada. Oleh karena itu penulis mengambil
judul PERAN GURU MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS AKHLAK MULIA SISWA KELAS V
SEMESTER GANIJIL DI MIN 11 BLITAR. Penanaman akhlak pada diri
anak menjadi hal yang harus diperhatikan sejak dini oleh orang tua, guru
dan masyarakat guna menghasilkan generasi penerus bangsa yang berakhlak
dan berilmu pengetahuan, sehingga dapat menjadi orang — orang yang
bermanfaat dan bermartabat.

Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks di atas maka untuk lebih mengarahkan

pencapaian sasaran yang dituju, penulis merumuskan fokus penelitian peran

guru akidah akhlak dalam meningkatkan kualitas akhlak siswa di MIN 11



Blitar, dari fokus penelitian tersebut diterjemahkan ke dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar?

2. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak sebagai Fasilitator, Pembimbing,
Motivator, dan Komunikator dalam meningkatkan akhlak mulia siswa
MIN 11 Blitar?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan Akhlak
mulia siswa MIN 11 Blitar?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitan di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 11 Blitar kali ini adalah :

1. Untuk mengetahui pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar.

2. Untuk mengetahui peran guru Akidah Akhlak sebagai Fasilitator,
Pembimbing, Motivator, dan Komunikator dalam meningkatkan akhlak
mulia siswa di MIN 11 Blitar.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan akhlak mulia siswa di MIN 11 Blitar.

Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau
manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan

pemikiran penulis ke dalam khasanah keilmuan pendidikan agama



Islam, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian guru
Akidah Akhak dalam perannya untuk meningkatkan kualitas akhlak
mulia siswa

2. Secara Praktis

a. Bagi kepala sekolah Penelitian ini diharapkan bisa memberi acuan
untuk mengambil kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas
perilaku keagamaan siswa terutama di lingkungan sekolah yang
dipimpin.

b. Bagi pendidik Diharapkan hasil penelitian ini, dapat dijadikan
informasi sebagai masukan dan kontribusi pemikiran dalam proses
pelaksanaan program-program yang meningkatkan akhlak mulia
siswa.

c. Bagi peneliti selanjutnya Hasil penelitan ini dapat dijadikan sebagai
acuan untuk menambah wawasan dan memberikan pengalaman
yang sangat penting dan berguna sebagai calon tenaga pendidik
guru M1 agar dapat meningkatkan akhlak siswa sejak anak usia MI.

Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dalam pembahasan ini, kiranya perlu lebih
dahulu dijelaskan mengenai istilah yang akan dipakai untuk skripsi yang
berjudul “Peran Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan
Kualitas Akhlak Mulia Siswa Kelas V Semester Ganjil Di Min 11 Blitar.”
1. Penegasan Konseptual

Secara konseptual beberapa istilah yang perlu dijelaskan antara lain:



a. Peran Guru

Setiap pekerjaan memerlukan suatu keahlian, dimana dengan
keahlian tersebut seseorang dapat berbeda dengan orang lain dan
bahkan dari tingkatan keahlian tersebut kadang orang dibedakan baik
dari penghargaan yang ia terima ataupun imbalan gaji yang ia
dapatkan.*

Guru sebagai sebuah profesi dimana pekerjaan guru adalah
mendidik, mengajar, melatih anak didik untuk dapat mengembangkan
potensi dirinya sesuai dengan aturan yang ditetapkan dalam kegiatan
pendidikan.’

b. Akidah Akhlak

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Thya™ Ulum al-Din
menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa
yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.®

Akidah akhlak adalah suatu mata pelajaran yang paling
berpengaruh dalam pembentukan etika, moral, kesusilaan dan
kesopanan yang digambarkan pada suatu perbuatan yang dilakukan
oleh manusia. Agidah dan Akhlak merupakan dua hal yang saling
berkaitan sehingga membentuk pribadi manusia dalam perilaku

kehidupan sehari-hari dari akidah masing-masing.

* Amini, Profesi Keguruan, ( Medan, Perdana Publishing 2013) hal. 37

> Ibid, hal. 45

® Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,
2004), hal. 151



c. Kualitas Akhlak Mulia
Kualitas Ahklak (al-khulug) pengertiannya adalah kemampuan
suatu sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya terlahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memikirkan dan merenung terlebih
dahulu. Jika sifat yang tertanam itu darinya terlahir perbuatan-
perbuatan baik dan terpuji menurut rasio dan syariat, maka sifat
tersebut dinamakan akhlak yang baik. Sedangkan jika yang terlahir
adalah perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat tersebut dinamakan
akhlak yang buruk.
Perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan dan sejalan dengan
ajaran islam yang bersumberkan kepada al-Qur’an dan al-Sunnah.’
2. Penegasan Oprasional
Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian “Peran
Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Kualitas
Akhlak Mulia Siswa Kelas V Semester Ganjil Di Min 11 Blitar.” adalah
penelitian ilmiah yang menekankan pada peran guru dalam
meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa melalui pembelajaran Akidah
Akhlak. Peran tersebut digunakan untuk mencapai tujuan pengajaran
yang diharapkan. secara operasional adalah menumbuhkan serta
meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa khususnya pada mata
pelajaran Agidah Akhlak dengan mengacu pada Kompetensi Dasar yang

diterapkan didalam dan diluar kelas.

" Rahman Ritonga,Akhlak;Merakit Hubungan Dengan Sesama Manusia (Surabaya:Amelia
Surabaya,2005) hal. 11
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Kompetensi  dasar tersebut terlampir dalam Keputusan

Kementerian Agama RI, yang Bersisi :

1.1

1.2

1.3
1.4

1.5

3.

3.1

3.2

3.3

34

35

4.1

4.2

4.3

4.4

Meyakini kebesaran Allah swt. melalui kalimat tayyibah
misalnya al-Hamdu lillah dan Allahu Akbar.

Meyakini sifat-sifat Allah swt. melalui asmaul husna ar-Razzaq,
al-Fattah, asy-Syakur, al-Mugni.

Meyakini adanya hari akhir (kiamat)

Menghayati akhlak yang baik ketika di tempat ibadah dan
tempat umum.

Menghayati sikap teguh pendirian dan dermawan, optimis,
qana’ah, dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

Terbiasa membaca kalimat tayyibah misalnya al-Hamdu lillah
dan Allahu Akbar sesuai ketentuan syar’i.

Membiasakan diri berperilaku positif sebagai implementasi dari
pemahaman mengenai sifat-sifat Allah swt. yang terkandung
dalam asmaul husna arRazzaq, al-Fattah, asy-Syakur, al-Mugni.
Menunjukkan prilaku orang yang beriman pada hari akhir
(kiamat).

Membiasakan akhlak yang baik ketika di tempat ibadah dan
tempat umum.

Membiasakan sikap teguh pendirian dan dermawan, optimis,
gana’ah, dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami Allah swt. melalui kalimat thayyibah misalnya al-
Hamdulillah dan Allahu Akbar.

Mengenal Allah swt. melalui sifat-sifat Allah swt. yang
terkandung dalam alAsma’ al-Husna (ar-Razzaq, al-Fattah, asy-
Syakur, al-Mugni).

Memahami hikmah beriman kepada hari akhir (kiamat).
Mengetahui akhlak yang baik ketika di tempat ibadah dan
tempat umum.

Memahami sikap teguh pendirian dan dermawan, optimis,
gana’ah, dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari

Melafalkan kalimat tayyibah misalnya al-Hamdu lillah dan
Allahu Akbar.

Melafalkan al-Asma’ al-Husna (arRazzaq, al-Fattah, asy-
Syakur, al-Mugni) dan artinya.

Menyajikan contoh perilaku akhlak mulia sebagai implementasi
hikmah beriman kepada hari akhir (kiamat).

Menyimulasikan akhlak yang baik ketika di tempat ibadah dan
tempat umum.
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4.5 Menyajikan contoh sikap teguh pendirian dan dermawan,
optimis, gana’ah, dan tawakal dalam kehidupan sehari-hari.?

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis
memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian isi skripsi, terdiri dari enam bab dan masing-masing bab
berisi sub-sub bab, antara lain:

Bab | Pendahuluan, yang memuat: a) latar belakang masalah, b)
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, c¢) tujuan
penelitian, d) kegunaan hasil penelitian, e) penegasan istilah, f) sistematika
skripsi.

Bab Il Landasan Teori: berisikan tentang a) Landasan Teori yang
terdiri dari pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan
Islam, pengertian akhlak al-karimah, sasaran akhlak dan sumber akhlak,
macam-macam akhlak al-karimah,Pengertian sikap amanah, tawadhu’ dan
tawakkal, korelasi pendidikan agama Islam terhadap pembentukan akhlak

al-karimah, b) Penelitian terdahulu, c) Paradigma Penelitian.
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Bab Il Metode Penelitian, yang mencakup tentang: a) Rancangan
Penelitian, b) Kehadiran Peneliti c) Lokasi Penelitian, d) Sumber Data, €)
Teknik Pengumpulan Data, f) Analisis Data, g) Pengecekan Keabsahan
Data, h) Tahap-tahap Penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, berisi tentang: a) Deskripsi Data, b)
Temuan Penelitian, c) Analisis Data. Bab V Pembahasan berisi
pembahasan Temuan penelitian. Bab VI Penutup, terdiri dari: a)
kesimpulan b) saran. Bagian akhir, terdiri dari: a) Daftar Rujukan, b)
Lampiran-ampiran, c) Surat Pernyataan keaslian tulisan d) Daftar Riwayat
Hidup, dan hal-hal yang sifathya komplementatif yang berfungsi untuk
menambah validitas isi skripsi yang terdiri dari daftar pustaka dan
lampiran-lampiran.

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Peran
Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak Mulia Siswa

di MIN 11 Blitar”.



